BAB IV

PELAKSANAAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN

4.1. Orientasi Kancah

PT. X berdiri di kota Tianjin China pada tahun 2001. Dalam waktu 17 tahun
sepeda listrik X telah dipasarkan keseluruh China melalui berbagai saluran
pemasaran mulai dari toko khusus sepeda listrik hingga supermarket seperti
Carrefour, Auchan, RT Mart, dan supermarket internasional lainnya. Memiliki
tenaga ahli berpengalaman dibidang produksi, pemasaran, dan basis pabrik
perakitan di Tianjin yang telah dilengkapi dengan teknologi canggih menjadikan
sepeda listrik PT. X mampu diproduksi sebanyak 1.000.000-unit dalam setiap
tahunnya.

Berbasis di kota Semarang — Jawa Tengah, PT. X pada tahun 2018 mulai
memproduksi dan memasarkan sepeda listrik PT. X di Indonesia. Sepeda listrik
yang ramah lingkungan, hemat energi, dan nyaman untuk dikendarai ini
ditargetkan mampu diproduksi sebanyak 400.000-500.000-unit dalam setiap
tahunnya serta menjadi trend berkendara bagi generasi milenial.

PT. X tidak hanya akan memasarkan sepeda listrik roda 2 saja, tetapi juga
akan memasarkan sepeda listrik roda 3 accu battery, rangka, aksesoris
(kelengkapan sepeda listrik dan motor listrik). Dengan memasarkan produk-produk
bertenaga listrik ini menjadikan PT. X berperan aktif dalam pengurangan polusi
udara dan peningkatan perekonomian di Indonesia.

Pada penelitian ini peneliti memilih subjek yaitu karyawan PT.X yang telah

melewati masa probation. Jam kerja seluruh karyawan mulai bekerja dari jam
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08.00 — 16.00 wib. Karyawan pada PT. X tersebar di beberapa bagian yang antara
lain:
1. Bagian Sales Marketing

Memiliki tugas untuk memasarkan produk PT. X dan berhubungan
langsung dengan mitra-mitra PT. X yang telah tersebar pada pulau Jawa.
Bertanggung jawab dengan target pemasaran yang telah ditetapkan oleh
perusahaan.
2. Bagian Customer Service Officer

Memiliki tugas untuk mengatasi complain dari konsumen. Hal ini dilakukan
sesuai jargon PT. X yang mengedepankan “after sales 24 jam”. Bagian CSO juga
bertugas untuk merekap orderan telah dilakukan oleh mitra-mitra PT. X di seluruh
Jawa.
3. Bagian Produksi

Memiliki tugas untuk melakukan pengelasan, pengecatan dan perakitan
part-part yang sebelumnya telah di import dari China. Pada bagian ini, banyak pula
karyawan yang ditugaskan untuk membantu dalam mengatasi unit trouble dari
para konsumen yang tersebar di seluruh Indonesia.
4. Bagian HRD

Memiliki tugas mulai dari menerapkan kebijakan, peraturan, dan strategi
perusahaan untuk karyawan, hingga menjaga hubungan yang baik antara
karyawan dengan perusahaan.
5. Bagian Accounting and Finance

Memiliki tugas yang berkaitan dengan keuangan perusahaan, didalamnya

ada bagian penerimaan, pengeluaran serta pajak.
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4.2. Persiapan Pengumpulan Data Penelitian

Alat ukur yang digunakan adalah skala turnover intention dan skala job
insecurity. Pada skala, berisikan pernyataan favourable dan unfavourable dengan
masing — masing skala berjumlah 30 item untuk turnover intention dan 24 item

untuk job insecurity, dengan empat alternatif jawaban.

4.2.1. Skala Turnover Intention

Skala ini digunakan dengan tujuan untuk mengukur tingkat turnover
intention pada setiap karyawan. Skala turnover intention disusun berdasarkan
indikator turnover intention yaitu absensi yang meningkat, mulai malas bekerja,
peningkatan pelanggaran terhadap tata tertib, meningkatnya protes pada atasan,
dan perilaku positif yang beda dari biasanya (Triaryati, 2003). Sebaran itemnya

sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Sebaran Item Skala Turnover Intention

Aspek Turnover Intention Jumah item Total Iltem

Favourable Unfavourable

Absensi yang meningkat 1,11, 21 6, 16, 26 6
MulaMgdigs bekelja ™y, =12 22# 17,2274 6
Peningkatan pelanggaran terhadap 3, 13, 23 8, 18, 28 6

tata tertib

Meningkatnya protes terhadap 4, 14,24 9, 19, 29 6
atasan

Perilaku positif yang beda dari 5, 15,25 10, 20, 30 6
biasanya

Total Iltem 15 15 30




28

4.2.2. Skala Job Insecurity

Skala ini digunakan dengan tujuan untuk mengukur job insecurity pada
karyawan PT. X. Skala job insecurity disusun berdasarkan konflik peran,
ketidakjelasan peran, perubahan organisasi, locus of control (Suwandi dalam
Waspodo dkk, 2013). Skala ini rencananya terdiri dari 24 item yang tersusun
sebagai berikut.

Tabel 4. 2 Sebaran Item Skala Job Insecurity

Aspek Job Insecurity Jumah item Total Item

Favourable Unfavourable

Konflik Peran : 1,9,17 o#13, 2 6
Ketidakjelasan Peran AR 10, 18 %6, 14522\ ¥ 6
Locus of Control 3,11, 19 AI5#93 ey B
Perubahan Organisasi 4,12, 20 8, 16,24 6

Total ltem 12 % " 24

4.3. Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian mulai dilaksanakan pada tanggal 23 April 2022 di PT. X. Peneliti
menyebarkan angket sejumlah sampel yaitu 53 orang kepada karyawan telah
melewati masa probation, dengan rencana waktu pengerjaan 10 hari namun dapat

dipercepat menjadi 5 hari akhirnya selesai pengerjaan pada tanggal 29 April 2022.

4.4. Uji Validitas dan Reliabilitas

Peneliti menggunakan try out terpakai yaitu penelitian hanya dilakukan
sekali. Peneliti menggunakan try out terpakai karena waktu yang terbatas. Data
yang telah terkumpul selanjutnya diuji validitas dan reliabilitasnya untuk
mengetahui alat ukur yang digunakan apakah alat ukur yang valid dan reliabel.

Validitas diuji menggunakan korelasi product moment dari Karl Pearson dan
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selanjutnya dikoreksi menggunakan analisis Part Whole. Pengujian reliabilitas diuji
menggunakan Cronbach’s Alpha. ltem dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel,
jika r hitung < r tabel maka item tersebut dinyatakan gugur. Penelitian ini memiliki
responden berjumlah 53 orang, sehingga m. r tabel pada penelitian sebesar

0,2656

4.4.1. Skala Turnover Intention

Skala turnover intention memiliki total item sebanyak 30. Uji validitas
dilakukan sebanyak tiga kali. Pada putaran pertama terdapat 24 item valid dan 6
item gugur, yaitu item no 7,10,15,20,25,30. Pada putaran kedua terdapat 21 item
vaild dan 3 item gugur yaitu item no 4,5,16. Pada putaran ketiga terdapat 21 item
valid sehingga dapat diperoleh koefisien alpha sebesar 0,951 yang berarti skala

turnover intention merupakan alat ukur yang reliabel.

Tabel 4. 3 Sebaran Item Valid Skala Turnover Intention

Aspek Turnover Intention Jumah item Total Iltem

Favourable Unfavourable

Absensi yang meningkat 1,11, 21 6, 16*%, 26 6
MulaMgdigs bekefja ™y, “——p=t? 22# (017,274 6
Peningkatan pelanggaran terhadap 3, 13, 23 8, 18, 28 6

tata tertib

Meningkatnya protes terhadap 4% 14,24 9, 19, 29 6
atasan

Perilaku positif yang beda dari 5, 15% 25*  10%* 20*, 30* 6
biasanya

Total Item 15 15 30

*item yang gugur
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4.4.2. Skala Job Insecurity

Skala Job Insecurity memiliki total item sebanyak 24.. Uji validitas dilakukan
sebanyak dua kali. Pada putaran pertama terdapat 19 item valid dan 5 item gugur,
yaitu item nomor 2,12,19,20,21. Pada putaran kedua terdapat semua item valid
dengan jumlah 19 item. Koefisien validitas lebih besar dari 0,2656 dan koefisien
alpha sebesar 0.907 yang berarti bahwa skala job insecurity merupakan alat ukur

yang reliabel.

Tabel 4. 4 Sebaran Item Valid Skala Job Insecurity

Aspek Job Insecurity Jumah item Total Item

Favourable Unfavourable

Konflik Peran 1,9, 17 5413, 24* 6
Ketidakjelasan Peran m A OME 6, 14, 22 F J6
Locus of Control 3,11, 19* 7,15, 23 6
Perubahan Organisasi 4, 12*, 20* 8, 16,24 6

Total Item 12 12 24

*jtem yang gugur



